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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self-management terhadap manajemen waktu belajar siswa di Sanggar 

Bimbingan Kepong Malaysia. Populasi penelitian ini adalah 6 siswa kelas VI, dan 

sampel diambil secara purposive. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-eksperimen one group pretest-posttest. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa dari 6 siswa, 3 siswa berada dalam kategori rendah dan 3 siswa dalam kategori 

sedang, sedangkan hasil post-test menunjukkan seluruh siswa berada dalam kategori 

sangat tinggi. Perlakuan diberikan dalam satu pertemuan. Pengujian hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai 

Asymp. Sig = 0,028 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam manajemen waktu belajar siswa setelah perlakuan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu bimbingan dan 

konseling (BK) dengan memperkuat bukti bahwa teknik self-management dalam 

bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemampuan manajemen waktu siswa, yang 

merupakan salah satu kompetensi penting dalam pengembangan karakter dan akademik 

siswa. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK, yaitu penggunaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-management dapat menjadi strategi 

efektif dalam membina dan meningkatkan manajemen waktu belajar siswa di sekolah. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Self Management, Manajemen Waktu 

Belajar, Bimbingan dan Konseling. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self-management terhadap manajemen waktu belajar siswa di Sanggar 

Bimbingan Kepong Malaysia. Populasi penelitian ini adalah 6 siswa kelas VI, dan 

sampel diambil secara purposive. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-eksperimen one group pretest-posttest. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa dari 6 siswa, 3 siswa berada dalam kategori rendah dan 3 siswa dalam kategori 

sedang, sedangkan hasil post-test menunjukkan seluruh siswa berada dalam kategori 

sangat tinggi. Perlakuan diberikan dalam satu pertemuan. Pengujian hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai 

Asymp. Sig = 0,028 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam manajemen waktu belajar siswa setelah perlakuan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu bimbingan dan 

konseling (BK) dengan memperkuat bukti bahwa teknik self-management dalam 

bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemampuan manajemen waktu siswa, yang 

merupakan salah satu kompetensi penting dalam pengembangan karakter dan akademik 

siswa. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK, yaitu penggunaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-management dapat menjadi strategi 

efektif dalam membina dan meningkatkan manajemen waktu belajar siswa di sekolah. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Self Management, Manajemen Waktu Belajar, 

Bimbingan dan Konseling. 

 

Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of group guidance services with self- 
management techniques on student study time management at Sanggar Bimbingan 
Kepong Malaysia. The population of this study was 6 sixth-grade students, and the 
sample was taken purposively. The study used a quantitative approach with a quasi- 
experimental one-group pretest-posttest design. The pre-test results showed that out 
of 6 students, 3 students were in the low category and 3 students were in the medium 
category, while the post-test results showed that all students were in the very high 
category. The treatment was given in one meeting. Hypothesis testing using the 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Konseling_Edukasi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1498096822&1
https://garuda.ristekbrin.go.id/journal/view/20392#!
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Wilcoxon Signed Rank Test with the help of SPSS produced an Asymp. Sig = 0.028 
<0.05, so H0 was rejected and H1 was accepted, indicating a significant change in 
student study time management after the treatment. This study contributes to the 
development of guidance and counseling (BK) science by strengthening evidence that 
self-management techniques in group guidance can improve students' time 
management skills, which is one of the important competencies in students' character 
and academic development. The results of this study provide implications for BK 
teachers, namely that the use of group guidance services with self-management 
techniques can be an effective strategy in fostering and improving students' study 
time management at school. 

Keywords: Group Guidance, Self Management, Study Time Management, Guidance 

and Counseling. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang menjadi kebutuhan 

manusia karena pendidikan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi diri secara optimal, baik spiritual, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. 

Sanggar Bimbingan (SB) Muhammadiyah Kepong, salah satu dari 12 SB di 

bawah koordinasi Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) Malaysia, berdiri sejak 

2022 oleh Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah Malaysia (PCIM) dan 

diresmikan oleh Kedutaan Besar RI serta Atdikbud RI. SB ini melayani sekitar 80 

siswa, seluruhnya merupakan anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia, 

dengan pendidikan berbasis nonformal. Sanggar ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengganti sekolah formal, tetapi juga sebagai ruang penguatan karakter, sosial, dan 

emosional melalui program pelatihan pidato, upacara bendera, pembelajaran kosa 

kata bahasa Arab, serta pendidikan literasi dasar, dengan pendekatan partisipatif 

dan praktik langsung yang mengembangkan soft skill siswa (Handayani, Khairil, & 

Kusmajid, 2021). 
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Manajemen waktu menjadi salah satu kompetensi penting yang mendukung 

efektivitas belajar siswa. Menurut Downs (2008), manajemen waktu adalah 

metode untuk mengembangkan dan menggunakan proses atau alat guna mencapai 

efisiensi, efektivitas, dan produktivitas maksimal. Dengan manajemen waktu yang 

baik, siswa dapat memanfaatkan waktunya secara efektif, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, serta menyeimbangkan kegiatan belajar dengan aktivitas lain. 

Pembimbingan konseling (BK) memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memahami dan mengimplementasikan manajemen waktu dalam keseharian 

belajar mereka (Winkel & Hastuti dalam Mustakim, 2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Andre Setiawan et al. (2024) di SMAN 14 

Semarang menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa memiliki tingkat 

manajemen waktu yang rendah hingga sangat rendah. Penelitian tersebut hanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mini-survey adaptasi instrumen 

Downs (2008), sehingga belum mengeksplorasi pengaruh intervensi BK secara 

mendalam atau dinamika kelompok dalam meningkatkan manajemen waktu. 

Penelitian di Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia pada kelas 6 juga menunjukkan 

fenomena serupa, di mana siswa cenderung belajar mendadak (kebut semalam) 

dan hanya belajar saat ulangan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai penerapan bimbingan kelompok berbasis self-management 

dalam konteks pendidikan nonformal bagi anak PMI di luar negeri. 

Teori manajemen waktu berkaitan erat dengan BK karena pembimbing 

dapat membantu siswa merencanakan, memfokuskan, dan mengevaluasi kegiatan 

belajar mereka (Corey dalam Sona & Yanti, 2020). Teknik self-management dalam 

bimbingan kelompok memberikan siswa kesempatan untuk mengendalikan 

perilaku, pikiran, dan perasaan mereka dalam konteks belajar, sekaligus 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk berbagi strategi manajemen waktu yang 

efektif. Dengan demikian, BK tidak hanya memberi arahan, tetapi juga mendukung 

pengembangan kemandirian dan disiplin belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen waktu belajar 

siswa  kelas  6  di  Sanggar  Bimbingan  Kepong,  Malaysia,  melalui  intervensi 
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bimbingan kelompok berbasis teknik self-management. Urgensi penelitian ini 

terletak pada kebaruan kontekstual dan metodologis yang ditawarkan; secara 

kontekstual, studi ini mengisi kesenjangan literatur dengan menyasar lingkungan 

pendidikan nonformal bagi anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di luar negeri 

yang selama ini belum banyak tersentuh kajian empiris. Secara metodologis, 

penelitian ini mengintegrasikan pendekatan bimbingan kelompok dengan teknik 

self-management secara simultan, sehingga memungkinkan siswa tidak sekadar 

memperoleh pemahaman teoretis, melainkan mampu menginternalisasi dan 

mengaplikasikan keterampilan manajemen waktu secara praktis dalam keseharian 

mereka. Selain itu, dengan mengombinasikan metode diskusi kelompok dan 

praktik langsung, penelitian ini menawarkan kedalaman pemahaman yang lebih 

aplikatif dibandingkan studi-studi kuantitatif terdahulu yang cenderung terbatas 

pada pengukuran efek tanpa eksplorasi proses perilaku. 

 
B. Metode Penelitian 

 
1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experiment). Metode quasi-experiment dipilih karena 

peneliti tidak dapat menempatkan partisipan secara acak (non-random 

assignment), mengingat kelompok siswa sudah terbentuk secara alami di kelas 

Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia (Isnawan, 2020). Menurut Sugiyono 

(2018:11), metode eksperimen adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali. 

Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana 

satu kelompok siswa diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian 

perlakuan. Justifikasi penggunaan desain ini adalah karena jumlah populasi relatif 

kecil (6 siswa) sehingga desain dengan kontrol kelompok tambahan sulit 

dilakukan. Desain ini tetap memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

perubahan kemampuan manajemen waktu siswa setelah intervensi bimbingan 

kelompok berbasis self-management. Analisis data dilakukan melalui statistik 
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deskriptif dan inferensial, dengan uji paired sample t-test menggunakan perangkat 

lunak SPSS 25. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah siswa kelas VI Sanggar Bimbingan Kepong 

Malaysia Tahun Pelajaran 2025/2026, berjumlah 6 siswa. Seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian (total sampling), karena jumlah siswa sangat kecil dan 

total sampling dianggap representatif untuk penelitian ini (Sugiyono, 2018; 2020). 

Teknik ini memungkinkan seluruh anggota populasi ikut serta, sehingga kesalahan 

generalisasi minimal. 

3. Instrumen Penelitian dan Validitas 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket 

yang dirancang untuk mengukur pemahaman serta praktik manajemen waktu 

siswa melalui pendekatan self-management. Untuk menjamin kualitas data, uji 

validitas dilakukan melalui dua tahap utama, yakni validitas isi (content validity) 

dan validitas konstruk. Validitas isi ditempuh dengan menyintesis indikator 

manajemen waktu dari Downs (2008) serta teknik self-management menurut 

Corey (dalam Sona & Yanti, 2020), yang kemudian ditelaah melalui expert 

judgment oleh dua pakar Bimbingan dan Konseling serta seorang praktisi guru 

kelas. Selanjutnya, validitas konstruk diuji menggunakan analisis korelasi item- 

total untuk memastikan bahwa setiap butir instrumen secara empiris mampu 

merepresentasikan konstruk perilaku yang diukur secara konsisten 

Instrumen angket dalam penelitian ini dikembangkan melalui lima indikator 

utama yang merepresentasikan dimensi manajemen waktu belajar siswa, meliputi 

kemampuan penyusunan jadwal harian (planning), penentuan skala prioritas tugas 

berdasarkan tingkat urgensi (prioritization), pengendalian diri terhadap distraksi 

belajar (self-control), evaluasi mandiri terhadap capaian belajar (self-monitoring), 

serta kedisiplinan dalam penyelesaian tugas tepat waktu (discipline). Pengukuran 

dilakukan menggunakan skala Likert empat poin, mulai dari kategori Sangat Tidak 

Setuju (skor 1) hingga Sangat Setuju (skor 4). Pemilihan empat skala ini bertujuan 

untuk mengeliminasi kecenderungan responden memilih jawaban di posisi netral 

(central tendency bias), sehingga menghasilkan data yang lebih tegas dan akurat 

dalam menggambarkan perilaku manajemen waktu siswa. 

4. Prosedur Penelitian 
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Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis yang 

mengacu pada kerangka operasional Arikunto (2013), dimulai dari tahap 

persiapan yang meliputi survei pendahuluan untuk memetakan profil manajemen 

waktu siswa serta pengembangan instrumen pengukuran berupa angket pre-test 

dan post-test yang dilengkapi dengan panduan intervensi. Tahap pelaksanaan 

diawali dengan pengambilan data awal (pre-test/O1) untuk mengidentifikasi 

pemahaman dasar responden, diikuti dengan pemberian perlakuan (X) berupa 

layanan bimbingan kelompok berbasis self-management. Intervensi dilakukan 

secara intensif dalam tiga sesi berdurasi masing-masing 45 menit selama satu 

minggu, yang mengintegrasikan dinamika diskusi kelompok, pelatihan penyusunan 

prioritas tugas secara praktis, serta refleksi harian terkait internalisasi teknik. 

Rangkaian perlakuan diakhiri dengan evaluasi melalui post-test (O2) untuk 

mengukur perubahan signifikansi kemampuan manajemen waktu. Terakhir, pada 

tahap pelaporan, data yang diperoleh dianalsis secara komparatif untuk 

menyimpulkan efektivitas intervensi sebelum didokumentasikan dalam laporan 

hasil penelitian yang komprehensif. 

Penyelenggaraan penelitian ini sepenuhnya mengadopsi prinsip-prinsip 

etika penelitian bimbingan dan konseling untuk menjamin perlindungan hak serta 

kesejahteraan subjek. Komitmen etis diawali dengan prosedur informed consent, 

di mana responden diberikan penjelasan komprehensif mengenai tujuan, manfaat, 

serta peran mereka dalam penelitian. Peneliti memberikan jaminan 

konfidensialitas (confidentiality) secara ketat terhadap identitas dan data personal 

siswa, serta memastikan prinsip anonimitas dalam pengolahan hasil. Seluruh data 

dikumpulkan secara objektif tanpa manipulasi guna menjaga integritas ilmiah dan 

kejujuran akademik. Selain itu, aspek keadilan (fairness) diterapkan dengan 

memberikan perlakuan yang setara kepada setiap siswa selama proses intervensi 

dan pengisian instrumen, sementara tanggung jawab penuh atas dampak serta 

keberlangsungan setiap tahapan prosedur berada di bawah kendali peneliti. 

Skema Desain Penelitian 
 

Tahap Keterangan 

O1 Pretest: mengukur pemahaman 
manajemen waktu sebelum perlakuan 

X Perlakuan: bimbingan kelompok berbasis 
Self management 

O2 Posttest: mengukur pemahaman 
manajemen waktu setelah perlakuan 
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C. Hasil dan Pembahasan 

a. Skor Pretest dan Posttest 

 
Tabel berikut menunjukkan hasil skor manajemen waktu siswa sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis teknik Self- 

Management: 

 
 

Tabel skor hasil pre-test dan post-test 
 

No Kode Siswa Pretest (Skor) Kategori Posttest (Skor) Kategori 

1 SN 22 Sedang 68 Sangat Tinggi 

2 M 17 Rendah 67 Sangat Tinggi 

3 R 25 Sedang 68 Sangat Tinggi 

4 R 18 Rendah 70 Sangat Tinggi 

5 U 29 Sedang 69 Sangat Tinggi 

6 PR 17 Rendah 66 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan data di atas, skor rata-rata pretest adalah 21 (kategori 

rendah), sedangkan skor rata-rata posttest meningkat menjadi 68 (kategori sangat 

tinggi). Hal ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam kemampuan 

manajemen waktu siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis 

self-management. 

 
b. Distribusi Frekuensi 

 
Distribusi Frekuensi Manajemen Waktu (Pre-test dan Post-test) 

 

Kategori Interval Pre-test Post-test 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi >48 - - 6 100% 

 
 

 

Vol. xx, No. x, Jan-Jun 20xx 



8 
 

 
 

Tuliskan beberapa kata judul di sini… 
 

 

Tinggi 47-35 - - - - 

Sedang 34-22 3 50% - - 

Rendah 21-9 3 50% - - 

Sangat Rendah <8 - - - - 

Jumlah  6 100% 6 100% 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebelum intervensi, 50% siswa berada 

pada kategori sedang dan 50% pada kategori rendah. Setelah intervensi, 100% 

siswa berada pada kategori sangat tinggi, menandakan semua siswa mengalami 

peningkatan signifikan. 

1. Uji Wilcoxon 
 

Tabel hasil analisis Wilcoxon Signed Ranks Pretest dan Posttest 
 

Test Statisticsa 

posttest - pretest 

Z -2.201b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  

b. Based on negative ranks.  

 

 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.028 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menegaskan adanya perbedaan signifikan antara skor 

pretest dan posttest. 
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Tabel analisis perbedaan pretest dan posttest 

 
Ranks 

 

N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest - pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 6b 3.50 21.00 

Ties 0c   

Total 6   

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

 
Semua siswa menunjukkan nilai positif, yang berarti skor posttest secara 

keseluruhan lebih tinggi dibanding pretest, menandakan adanya peningkatan 

signifikan dalam kemampuan manajemen waktu setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok berbasis Self-Management. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan berhasil memfasilitasi siswa dalam memahami, 

merencanakan, dan mengimplementasikan strategi manajemen waktu secara 

efektif. 

d. Kutipan Langsung dan Interpretasi 

Transformasi perilaku belajar siswa pasca-intervensi terkonfirmasi 

melalui pengakuan subjek yang menunjukkan peningkatan signifikan pada 

dimensi perencanaan dan disiplin. SN, salah satu partisipan, 

mengungkapkan bahwa dirinya kini mampu menyusun jadwal belajar dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu, sebuah kontras tajam dibanding 

kebiasaan prokrastinasi sebelumnya. Pernyataan ini merepresentasikan 

keberhasilan internalisasi prinsip self-management, di mana siswa beralih 

dari pola belajar reaktif menjadi proaktif melalui perencanaan aktivitas 

harian yang terstruktur secara mandiri. 
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Kesadaran metakognitif mengenai pengaturan ritme aktivitas juga 

muncul sebagai temuan penting dalam penelitian ini. Partisipan M 

merefleksikan perasaan hidup yang lebih teratur karena mampu 

mendiferensiasi waktu antara tuntutan akademik dan kebutuhan istirahat. 

Hal ini selaras dengan konsep self-management Corey (dalam Sona & Yanti, 

2020), yang menekankan bahwa efektivitas manajemen waktu bukan 

sekadar tentang bekerja lebih keras, melainkan kemampuan individu dalam 

menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan melalui strategi pengaturan 

diri yang optimal. 

 
Lebih lanjut, dinamika kelompok terbukti menjadi katalisator dalam 

pemahaman strategi manajemen waktu siswa. Partisipan U menekankan 

bahwa interaksi di dalam bimbingan kelompok memfasilitasi pertukaran 

pengalaman antar-teman (peer learning) yang mempercepat proses 

internalisasi materi. Diskusi kolektif ini memungkinkan siswa melampaui 

pemahaman teoritis dan mulai mengaplikasikan konsep-konsep manajerial 

ke dalam realitas kehidupan sehari-hari, menciptakan ruang belajar yang 

sosial sekaligus aplikatif. 

 
Secara komprehensif, para siswa menunjukkan keterlibatan aktif 

dalam seluruh spektrum self-management, mulai dari fase perencanaan 

(planning), pengendalian diri terhadap distraksi (self-control), hingga 

evaluasi mandiri (self-monitoring). Perubahan ini tidak hanya tervalidasi 

secara kuantitatif melalui peningkatan skor post-test, namun juga diperkuat 

oleh data kualitatif subjektif yang mengindikasikan terbentuknya habituasi 

belajar yang lebih disiplin. Temuan ini menegaskan bahwa bimbingan 

kelompok berfungsi efektif sebagai laboratorium perilaku bagi siswa untuk 

melatih regulasi diri mereka. 
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Pada akhirnya, intervensi ini memberikan kontribusi krusial dalam 

menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab pribadi, terutama bagi 

anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di lingkungan pendidikan nonformal 

Malaysia. Mengingat tantangan akses pendidikan yang mereka hadapi, 

penguasaan kemampuan manajemen waktu menjadi kompetensi resiliensi 

yang vital. Bimbingan kelompok dalam konteks ini tidak hanya berperan 

sebagai media instruksional, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan 

psikologis yang membekali siswa dengan keterampilan hidup (life skills) 

untuk menghadapi hambatan belajar di lingkungan transnasional. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berbasis Self- 

Management secara signifikan meningkatkan kemampuan manajemen waktu 

siswa. Sebelum intervensi, siswa menghadapi berbagai kesulitan, seperti tidak 

mampu menyusun jadwal belajar yang terstruktur, kesulitan memprioritaskan 

tugas, dan sering menunda penyelesaian PR. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Andre Setiawan et al. (2024) yang melaporkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat manajemen waktu rendah, sehingga memengaruhi efektivitas 

belajar dan pencapaian akademik mereka. 

 
Self-Management menurut Corey (, 2020) mencakup kemampuan individu untuk 

merencanakan, memfokuskan, mengendalikan diri, dan mengevaluasi kegiatan 

secara mandiri. Bimbingan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

melatih ketiga aspek ini melalui kegiatan praktik, diskusi kelompok, dan refleksi 

harian. S\iswa belajar menyusun jadwal harian, menetapkan prioritas tugas, 

mengendalikan distraksi, dan mengevaluasi pencapaian belajar mereka setiap hari. 

Dengan cara ini, siswa menginternalisasi disiplin belajar dan meningkatkan 

kesadaran diri terhadap waktu. 

 
Teori manajemen waktu dari Downs (2008) menekankan pentingnya penggunaan 

waktu secara efektif agar kegiatan belajar lebih efisien dan produktif. 

DalamVol. xx, No. x, Jan-Jun 20xx  



12 
 

 
 

Tuliskan beberapa kata judul di sini… 
 

konteks penelitian ini, siswa mulai memahami bagaimana membagi waktu antara 

belajar, mengerjakan tugas, serta kegiatan lainnya. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi akademik, tetapi juga membentuk kebiasaan yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, seperti mengurangi kebiasaan menunda 

pekerjaan dan mengelola waktu istirahat secara seimbang. 

 
Bimbingan konseling (BK), Winkel dan Hastuti (dalam Mustakim, 2022) 

menyatakan bahwa BK berperan dalam membantu individu memahami diri sendiri 

dan lingkungannya. Intervensi bimbingan kelompok ini menunjukkan bahwa BK 

tidak hanya berfokus pada pemberian arahan, tetapi juga memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan manajemen waktu melalui praktik self- 

management. Hasil penelitian peran BK sebagai sarana strategis dalam 

pembentukan karakter, kedisiplinan, dan kemandirian siswa, khususnya dalam 

pendidikan nonformal bagi anak PMI di luar negeri. 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi efektivitas bimbingan kelompok berbasis 

self-management dalam mentransformasi pola perilaku belajar siswa. Hasil ini 

sejalan dengan studi Wolters & Brady (2021) yang menegaskan bahwa 

kemampuan manajemen waktu yang mumpuni berkorelasi positif dengan efisiensi 

organisasi tugas dan peningkatan performa akademik. Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang lebih spesifik dengan membuktikan bahwa pada 

jenjang sekolah dasar di lingkungan pendidikan nonformal, intervensi kelompok 

mampu menjadi katalisator bagi pembentukan kebiasaan belajar yang sistematis di 

tengah keterbatasan fasilitas pendidikan. 

 
Pembeda utama penelitian ini terletak pada pendekatan metodologis yang 

melampaui sekadar pemetaan deskriptif. Berbeda dengan penelitian Setiawan et 

al. (2024) yang cenderung membatasi diri pada survei kuantitatif untuk mengukur 

manajemen waktu, studi ini mengintegrasikan intervensi aktif yang menghasilkan 

perubahan perilaku nyata. Melalui bimbingan kelompok, data yang dihasilkan tidak 

hanya bersifat statistik deskriptif, tetapi juga bersifat aplikatif karena didasarkan 
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pada pengalaman langsung siswa dalam mengimplementasikan teknik pengaturan 

diri secara klinis dan terukur. 

 
Secara operasional, keberhasilan intervensi ini didukung oleh elaborasi lima aspek 

utama self-management. Aspek perencanaan (planning) dan penentuan prioritas 

(prioritization) membekali siswa dengan kemampuan manajerial untuk menyusun 

target harian secara hierarkis. Hal ini kemudian diperkuat dengan teknik kontrol 

diri (self-control) untuk mereduksi distraksi eksternal, seperti penggunaan gadget 

yang berlebihan. Dengan mengombinasikan elemen-elemen tersebut, siswa tidak 

hanya belajar mengelola waktu, tetapi juga melatih regulasi kognitif dalam 

menghadapi tekanan tugas akademik. 

 
Lebih lanjut, fase pemantauan (monitoring) dan kedisiplinan (discipline) menjadi 

kunci dalam internalisasi perilaku jangka panjang. Melalui evaluasi mandiri 

terhadap realisasi target belajar, siswa mampu mengidentifikasi hambatan 

personal dan melakukan koreksi secara otonom. Integrasi antara aspek 

instruksional dan praktis dalam bimbingan kelompok ini membuktikan bahwa 

layanan Bimbingan dan Konseling (BK) efektif dalam memfasilitasi transformasi 

perilaku yang tidak sekadar berhenti pada pemahaman kognitif, melainkan 

bermuara pada terbentuknya karakter belajar yang mandiri dan terstruktur. 

 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari skor pretest (kategori 

rendah/sedang) ke posttest (kategori sangat tinggi). Hal ini menegaskan bahwa 

layanan bimbingan kelompok berbasis self-management efektif dalam membentuk 

kebiasaan belajar yang disiplin, terstruktur, dan mandiri. Proses bimbingan 

kelompok memberikan kesempatan siswa untuk saling belajar, berbagi 

pengalaman, dan menerapkan strategi manajemen waktu yang diajarkan dalam 

konteks nyata. 
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Penelitian ini menegaskan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dapat 

dioptimalkan secara signifikan melalui pengintegrasian pendekatan self- 

management yang transformatif. Dalam kerangka ini, peran konselor atau 

pembimbing mengalami reorientasi dari sekadar pemberi instruksi menjadi 

fasilitator strategis yang berperan dalam mengidentifikasi hambatan manajerial 

siswa, memfasilitasi artikulasi jadwal belajar secara praktis, serta menstimulasi 

refleksi diri yang berkelanjutan. Sinergi antara dimensi instruksional dan praktik 

klinis dalam bimbingan kelompok ini tidak hanya membekali siswa dengan 

keterampilan teknis manajemen waktu, tetapi juga mengukuhkan fondasi 

kemandirian dan regulasi diri (self-regulation). Implikasi penelitian ini sangat 

krusial bagi pengembangan model konseling di lingkungan pendidikan nonformal, 

khususnya dalam memberdayakan anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di luar 

negeri agar memiliki ketahanan akademik melalui penguasaan kontrol diri yang 

otonom. 

 
D. Kesimpulan 

 
layanan bimbingan kelompok berbasis Teknik Self-Management secara 

signifikan meningkatkan kemampuan manajemen waktu belajar siswa kelas VI 

Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia, terbukti dari peningkatan skor rata-rata 

pretest ke posttest serta respons positif siswa terhadap penerapan self- 

management dalam perencanaan, prioritas tugas, pengendalian diri, dan 

monitoring aktivitas belajar. BK dalam membentuk kemandirian dan pengendalian 

diri siswa melalui praktik self-management, sekaligus menguatkan teori 

manajemen waktu Downs (2008) dan konsep self-management Corey (dalam Sona 

& Yanti, 2020) dalam pendidikan nonformal. Guru BK dapat memanfaatkan 

bimbingan kelompok dengan strategi self-management sebagai sarana 

meningkatkan disiplin belajar, pengelolaan tugas, dan efektivitas belajar siswa. 

Implikasi kebijakan pendidikan menunjukkan perlunya integrasi program 

bimbingan kelompok berbasis self-management dalam kurikulum nonformal 

maupun formal, terutama untuk siswa dengan tantangan manajemen waktu. 
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Keterbatasan penelitian meliputi jumlah sampel yang kecil, konteks terbatas pada 

satu kelas, dan durasi layanan yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil perlu 

dibatasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas intervensi pada 

populasi yang lebih besar, variasi jenjang kelas, dan durasi layanan lebih panjang, 

serta menambahkan metode kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif 

siswa lebih mendalam. 
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  REVIEW ARTIKEL  JURNAL 

 

Judul  

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self 

Management terhadap Manajemen Waktu Belajar Siswa 

Nama Jurnal Konseling Edukasi 

Volume Vol. 10 

Halaman 110-125 

Tahun 2026 

Penulis Elvidayani, Sri Ngayomi Yudha Wastuti 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self-management terhadap manajemen waktu 

belajar siswa di Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia 

Metode 

Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experiment). 

Subjek Penelitian 6 siswa kelas IV (usia 9-10 tahun) di Sanggar Bimbingan Kepong 
Malaysia 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK, 

yaitu penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik self-management dapat menjadi strategi efektif 

dalam membina dan meningkatkan manajemen waktu 

belajar siswa di sekolah. 

Kelebihan Topik yang dibahas sangat relevan dengan permasalahan siswa di sekolah. 

Banyak siswa yang masih kesulitan mengatur waktu belajar, sehingga 

penelitian ini penting untuk membantu meningkatkan manajemen waktu 

belajar siswa. 

Kekurangan Masih ada faktor lain yang mempengaruhi manajemen waktu belajar 

siswa. Misalnya faktor motivasi belajar, lingkungan keluarga, atau 

kebiasaan belajar yang tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian 

ini. 

Hasil Kesimpulan layanan bimbingan kelompok berbasis Teknik Self-Management secara 

signifikan meningkatkan kemampuan manajemen waktu belajar siswa 

kelas VI Sanggar Bimbingan Kepong Malaysia, terbukti dari 

peningkatan skor rata-rata pretest ke posttest serta respons positif siswa 

terhadap penerapan self- management dalam perencanaan, prioritas 

tugas, pengendalian diri, dan monitoring aktivitas belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAB TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

SPESIFIKASI  Komponen Layanan Dasar(Bimbingan 

Kelompok) 

Topik Layanan Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Self 

Management terhadap 

Manajemen Waktu Belajar 
Siswa 

Bidang Belajar 

Sasaran Siswa kelas 6 Sem/TP 1/2025-2026 

Metode/teknik Experietal learning, curah 

pendapat, permainan, tanya 

jawab 

Media/Alat Laptop , Papan waktu 

 

Tujuan 

Layanan 

Capaian Layanan: Pemahaman dan pencegahan 

Tahap Akomodasi : peserta didik mampu menentukan alternatif pengambilan 

keputusan dan pengetasan masalah berdasarkan Konsep ilmu pengetahuan dan 

prilaku belajarseperti menentukan sesuatu secara mandiri, memecahkan masalah, 

dan mengambil Keputusan. 

Tahap Pengenalan Tahap Akomodasi Tahap Tindakan 

1. Peserta didik dapat 

merinci ciri-ciri 

manajemen waktu 

belajar 

2. Dapat merinci manfaat 

pencegahan penundaan 

waktu belajar 

3. Peserta didik dapat 

mengatur jadwal 

bermain game, 

belajar dengan 

benar 

4. Peserta didik dapat 

merancang Langkah- 

langkah untuk kegiatan 

yang teratur 

LANGKAH KEGIATAN 

Kegiatan Awal 1. Mengucapkan salam dan mengajak berdoa. 

2. Menanyakan kegiatan sebelumnya, kesehatan dan kondisi peserta didik. 

3. Mengadakan assesmen non kognitif sederhana. 

4. Mengabsen dan mengapresiasikan kehadiran 

5. Guru menyampaikan tujuan layanan 

6. Guru menyampaikan Langkah-langkah kegiatan dan cakupan materi layanan 

7. Mengadakan assessment awal 

8. Memotivasi peserta didik dengan ice breaking/permainan. 

Kegiatan Inti Apersepsi : guru menayangkan power point yang berisikan cara manajemen waktu 

belajar yang benar dan menggunakan papan waktu serta sechedul waktu 

a.  Pengalaman Konkrit (Concrete Experience) 
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 ❖ Guru menayangkan gambar tentang dampak tidak bisa mengaur waktu 

dengan baik terhadap dirumah dan 

b. Observasi ( Reflective Observation) 

❖ Peserta didik diajak bermain game strip three ( menghitung setiap kelipatan 

3 diganti kata “DOR”) 

c. Konseptualisasi (Abstract Conceptualization) 

❖ Peserta didik diminta membahas Langkah-langkah perencanaan membuat 

schedul waktu yang sangat disiplin 

d. Rencana tindakan (Active Experimentation) 

❖ Peserta didik Mengis LKPD 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik menyimpulkan kegiatan bersama 

2. Peserta didik merefleksikan kegiatan 

3. Guru menyampaikan penguuman tentang tugas-tugas dan kegiatan minggu 

depan 

4. Guru menutup kegiatan dengan mengajak peerta didik bersyukur dan 

mengucap salam 

PENILAIAAN 

1. Penilaian proses Antusiasme peserta didik, kesesuaian program, ketersediaan sarana 

prasarana. 

2.  Penilaia Hasil Undertnding, Comfortable, Action 

3.  Tindak Lanjut Memberi bimbingan dan alternatif solusi, seperti pengelolaan waktu yang 

lebih baik, pengalihan aktivitas ke hal-hal positif, dan penguatan keyakinan 
konseli untuk mengontrol kebiasaan bermain game secara berlebihan. 

 

Mengetahui 
  

Kuala Lumpur, 13 Agustus 2025 

Mahasiswi BK 

 

 

 

 
Elvidayani 

NPM. 2202080012 
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